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Abstrak

Minimnya media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia di perguruan tinggi sehingga perlu adanya alternatif pengembangan. Tujuan penelitian ini (1)
mendeskripsikan produk video berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning sebagai pengembangan bahan
ajar Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 2) mendeskripsikan validitas, praktikalitas, dan
efektivitas video berbasis pendekatan Contextual Teac/zmg and Learning sebagai pengembangan bahan ajar Mata
Kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan dengan
menggunakan prosedur model ADDIE. Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
di semester empat tahun ajaran 2020/2021. Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu observasi,
wawancara, dan kuesioner. Instrumen untuk mengumpulkan data yakni kuesioner. Teknik yang dilakukan untuk
menganalisis data yaitu analisis deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu hasil review bidang
pengembangan bahan ajar memperoleh skor 92,67% (berkualifikasi sangat baik), hasil review bidang pembelajaran
memperoleh skor 78,54 (berkualiﬁkasi baik), hasil uji coba perorangan memperoleh persentase skor 94,74
(berkualiﬁkasi sangat baik), dan hasil uji kelompok kecil memperoleh persentase skor 91,62%. Jadi pemanfaatan video
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia layak untuk digunakan. Implikasi penelitian ini yaitu media yang dikembangkan dapat
digunakan dalam pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman materi Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia.

Kata Kunci: Video Pembelajaran, C7Z, Evaluasi Pembelajaran

PENDAHULUAN
Kurikulum KKNI di perguruan tinggi pada dasarnya adalah kurikulum yang melakukan

penyederhanaan dan bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar dapat lebih baik dalam melakukan
observasi, bertanya, bernalar, dan menjelaskan apa yang mereka peroleh setelah menerima materi
pembelajaran. Pembelajaran di perguruan tinggi harus berpusat pada mahasiswa. Pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa menuntut keaktifan dalam segala urusan yang berhubungan dengan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut. Untuk dapat melakukan hal-hal tersebut, dosen dituntut untuk
dapat menjadi fasilitator dalam pembelajaran.

Salah satu aspek yang dapat membatu dosen dalam pengajaran di perguruan tinggi ialah melalui
penggunaan alternatif bahan ajar yang tepat, efektif, dan praktis. Salah satu bentuk alternatif bahan ajar yang
cocok digunakan di perguruan tinggi adalah bentu bahan ajar video model pembelajaran. Bahan ajar
berbentuk video sangat cocok untuk membantu memvisualisasikan materi-materi yang berkaitan dengan
pembelajaran di sekolah. Salah satu materi pembelajaran yang seharusnya mampu divisualisasikan adalah
penerapan model-model pembelajaran.

Materi-materi yang berkaitan dengan macam-macam model pembelajaran terdapat dalam beberapa
mata kuliah di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Jambi. Salah satunya
terdapat pada Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran. Pada pembelajaran Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran,
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salah satu capaian pembelajarannya ialah mahasiswa memahami beberapa bentuk evaluasi pembelajaran
Bahasa Indonesia. Menurut Trianto (2015:52), yang dimaksud “model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar”.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan sering diterapkan dalam pembelajaran bahasa di
sekolah adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Menurut Muhlisin (2012:140),
“Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sistem yang merangsang otak untuk
menyusun polapola yang mewujudkan makna. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
melibatkan para mahasiswa dalam aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis
dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi”. Namun sayangnya selama ini mahamahasiswa calon
guru masih belum banyak yang memiliki pengalaman dalam melihat langsung bagaimana proses pembelajaran
model CTL di sekolah.

Penggunaan bahan ajar buku penunjang di perguruan tinggi selama ini hanya mampu memaparkan
teori tentang bagaimana langkah-langkah implementasi model CTL di sekolah. Sampai sebatas ini mahasiswa
belum dilibatkan pada pengalaman visual. Mahasiswa baru akan turun ke sekolah setidaknya pada semester
lima atau pada masa PLP. Hal tersebut tentu kurang efektif mengingat pembelajaran terkait model-model
pembelajaran sudah diajarkan sejak semester awal perkuliahan. Atas dasar latar belakang di atas, perlu dirasa
diadakan penelitian pengembangan yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami bentuk penerapan
model pembelajaran CTL di sekolah. Salah satu bahan ajar yang dirasa mampu menjadi solusi ialah
pengembangan bahan ajar video model pembelajaran CTL pada Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran di Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jambi. Selain itu, dengan memanfaatkan teknologi media
digital, bahan ajar ini akan dapat diakses mahasiswa di manapun dan kapanpun sehingga pembelajaran secara
mandiri akan dapat tercapai.

Tomlinson (2011:2) menjelaskan bahwa “bahan ajar pembelajaran bahasa dapat terfasilitasi melalui
berbagai bahan. Bahan ajar dapat terdiri dari video, buku teks, DVD, YouTube, email, native speaker, intruksi
pendidik/guru, dan lain sebagainya”. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu pendidik/guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.

Larlen, dkk, 2018 memaparkan bahwa diantara berbagai bentuk bahan ajar tersebut, bahan ajar
berbentuk video termasuk dalam kategori bahan pandang dengar. Bahan ajar pandang dengar memiliki
beberapa kelebihan. ) Mampu menunjukkan kembali gerakan tertentu, 2) penampilan peserta didik dapat
dilihat kembali untuk dikritik atau dievaluasi, 3) memperkokoh proses belajar maupun nilai hiburan dari
penyajian, 4) mendapatkan isi dan susunan yang masih utuh dari materi pelajaran atau latihan, 5) informasi
dapat disajikan secara serentak pada waktu yang sama, di lokasi yang berbeda, dan jumlah peserta (penonton)
yang tidak terbatas, dan 0) pembelajaran dengan video merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang mandiri.

Menurut Muhlisin (2012:140), “Pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) adalah sistem
yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang membantu mereka
mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi”. Menurut Sadia
(2014:103), “pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) pada hakikatnya adalah konsep
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan anatara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari”. Menurut Depdiknas (Sadia, 2014:104-108), ada tujuh komponen utama
dalam pembelajaran kontekstual yaitu: 1) konstruktivisme, 2) bertanya, 3) menemukan, 4) masyarakat
belajar, §) pemodelan, 0) refleksi, dan 7) penilaian autentik.

Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran adalah mata kuliah wajib yang harus dikontrak mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Jambi pada semester empat. Mata
kuliah ini dikontrak sebanyak tiga SKS. Mata kuliah ini membahas materi mulai dari bentuk dan jenis evaluasi
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pembelajaran hingga pemahaman terhadap penilaian pebelajaran dari berbagai bentuk evaluasi.

Materi model pembelajaran CTL adalah salah satu model pembelajaran yang dianggap sesuai untuk
mengajarkan pembelajaran bahasa di sekolah sehingga menjadi salah satu materi yang harus dikuasai oleh
mahasiswa dalam capaian pembelajaran di perguruan tinggi.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan
(research and development, R&D), Metode ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk menghasilkan suatu
produk bahan ajar dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif diperlukan untuk mendeskripsikan hasil analisis
kebutuhan bahan ajar mahamahasiswa, keadaan bahan ajar yang sudah digunakan selama ini, dan produk
model] bahan ajar baru yang efektif. Pendekatan kuantitafif diperlukan untuk mendeskripsikan hasil validasi
ahli bahan ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan ahli pengembangan bahan ajar, hasil
evaluasi dan uji-coba produk bahan ajar, sedangkan prosedur penelitian dari perencanaan hingga
menghasilkan produk bahan ajar yang efektif dilakukan dengan langkah serta prosedur ADDIE sebagaimana
yang dikemukakan oleh Rusdi (2018). Prosedur ini terdiri dari lima fase atau tahap utama, yaitu: Analisis,
Desain, Development atau pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.

Data primer penelitian ini adalah bahan ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan
data kebutuhan mahasiswa sebagai pengguna produk bahan ajar yang diperlukannya, sedangkan data
sekundernya adalah dampak pengembangan bahan ajar tersebut terhadap suasana belajar mahasiswa. Sumber
data penelitian adalah mahasiswa semester empat tahun akademik 2020/2021 dari Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Jambi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan studi pustaka, kuesioner, dan wawancara terbuka. Studi
pustaka digunakan untuk memperoleh data materi ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
Kuisioner digunakan untuk memperoleh data materi ajar yang dibutuhkan mahamahasiswa dan data yang
diperlukan dari validasi ahli. Wawancara digunakan untuk memperoleh data dampak pengembangan bahan
ajar terhadap suasana pembelajaran Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Metode analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan langkah serta prosedur penelitian
pengembangan (R&D). Langkah penelitian dirancang dengan langkah utama, yang meliputi; analisis teoritik
penelitian dan pengembangan bahan ajar, analisis kebutuhan mahasiswa, analisis kebutuhan dosen pengampu,
analisis bahan ajar yang sudah ada, dan desain/perancangan produk bahan ajar baru. Model penelitian
dan pengembangan yang diterapkan adalah model ADDIE. Model ini terdiri dari lima fase atau tahap

utama, yaitu: Analisis, Desain, Development atau pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.

PEMBAHASAAN

Hasil penelitian ini berupa video pembelajaran berbasis pendekatan Conrextual Teaching and
Learning pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Video pembelajaran ini
dirancang mengacu pada kelima tahapan model ADDIE. Tahap pertama yaitu tahap analisis. Pada tahap
analisis dilakukan analisis kebutuhan mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia terkait masalah yang dihadapi dalam pembelajaran dengan menyebar angket/kuesioner
kepada mahasiswa. Tahap yang kedua yaitu tahap perancangan. Kegiatan yang dilakukan adalah merancang
media pembelajaran berupa video pembelajaran berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning
dimulai dari mengumpulkan materi pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Informasi yang didapatkan pada tahap analisis digunakan untuk
merancang storyboard, RPS, dan memilih software filmora untuk  membuat video pembelajaran. Tahap
ketiga yaitu tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan, media mulai dibuat sesuai dengan rancangan
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storyboard yang telah disusun hingga menghasilkan suatu produk. Pembuatan video pembelajaran ini
menggunakan bantuan powerpoint dalam membuat materi, animaker untuk pembuatan animasi bergerak,
serta software filmora untuk pengeditan dan penggabungan komponen video serta melakukan dubbing
sehingga menghasilkan produk berupa video pembelajaran.

Gambar I. Video Pembelajaran Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Tahap keempat yaitu tahap implementasi. Pada tahap ini dilakukan review ahli terlebih dahulu
sebelum dilakukan uji coba produk kepada mahasiswa. Revrew ahli dan uji coba produk terdiri dari review
ahli isi pembelajaran, review ahli desain pembelajaran, review ahli media pembelajaran, uji coba perorangan,
dan uji coba kelompok kecil. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran yang
dikembangkan. Tahap kelima yaitu tahap evaluasi. Tahap ini merupakan tahap terakhir untuk melakukan
evaluasi data yang telah dikumpulkan pada tahap pengembangan yang dijadikan acuan dalam
mengembangkan produk. Evaluasi yang dilakukan berupa formatif. Evaluasi formatif bertujuan untuk
menilai produk yang telah dikembangkan mencakup penilaian ahli, uji coba perorangan, dan kelompok kecil.

Adapun hasil uji validitas produk disajikan pada tabel berikut.

No  Subjek Uji Coba Video Pembelajaran Hasil Validitas Keterangan
1. Uji Ahli Isi Pembelajaran 92,67% Sangar Baik
2. Uji Ahli Desain Pembelajaran 78,58% Baik
3. Uji Ahli Media Pembelajaran 94,33% Sangat Baik
4. Uji Coba Perorangan 94,74% Sangat Baik
5. Uji Coba Kelompok Kecil 91,62% Sangar Baik

Berdasarkan hasil analisis data penilaian yang diberikan oleh ahli isi pelajaran nilai yang didapatkan
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yaitu 92,67% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data penilaian yang
diberikan oleh ahli desain pembelajaran nilai yang didapatkan yaitu 78,54% sehingga mendapatkan
kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data penilaian yang diberikan oleh ahli media pembelajaran
nilai yang didapatkan yaitu 94,33% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil analisis
data penilaian uji coba perorangan nilai yang didapatkan yaitu 94,74% sehingga mendapatkan kualifikasi
sangat baik. Berdasarkan hasil analisis uji coba kelompok kecil mendapatkan 91,62% sehingga mendapatkan
kategori sangat  baik. Dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran berbasis pendekatan Contextual
Teaching and Learning layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
sebagai berikut.

Pertama, media video pembelajaran berbasis pendekatan Conrexrual Teachmg and Learning layak
digunakan dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam belajar. Dengan
adanya video pembelajaran berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning pada mata kuliah
Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia ini, dapat memfasilitasi mahasiswa dalam belajar serta
memahami materi dengan baik karena adanya gambar, teks, dan animasi yang mampu menarik perhatian
mahasiswa dan memotivasi  mahasiswa untuk belajar. Video pembelajaran dikembangkan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai pendekatan Conrextual Teaching and Learning yang bertujuan untuk
menjadikan pembelajaran lebih bermakna serta menciptakan suasana yang menyenangkan (Sarnoko,
Ruminiati, & Setyosari, 2016; Yuliani, Antara, & Magta, 2017). Melalui pendekatan Conrextual Teaching
and Learning materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong mahasiswa untuk
membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Bakhri, Sari, &
Ernawati, 2019; Purwanto & Rizki, 2015). Penelitian sebelumnya juga menyatakan pembelajaran dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning akan menjadi lebih bermakna dan tertanam erat dalam
ingatan peserta didik sehingga tidak akan mudah terlupakan dan akan meningkatkan keaktivan serta motivasi
mahasiswa (Fadhilaturrahmi, 2017; Ulya, Irawati, & Maulana, 2016). Dalam pengembangan media video
pembelajaraan berbasis pendekatan kontekstual pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, isi atau materi yang dikaji dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan
kepada mahasiswa relevan dengan kebutuhannya sekaligus telah tersampaikan sebagaimana yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Kesesuaian antara isi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran sangat berperan
penting dalam pengembangan media demi tercapainya kualitas pembelajaran yang maksimal (Siddiq et al,,
2020).

Kedua, media video pembelajaran berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning layak
digunakan dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan semangat mahasiswa dalam belajar. Strategi
penyampaian yang baik dengan memadukan kontekstualitas pada unsur materi pada media video
pembelajaran ini berimplikasi pada penyampaian materi yang efektif dan sistematis yang memudahkan dan
meningkatkan semangat mahasiswa memahami materi pelajaran. Kualifikasi sangat baik ini secara nyata
tercermin melalui kesesuaian penggunaan elemen-elemen video seperti teks, gambar, suara, warna, dan
animasi. Wuryanti & Kartowagiran (2016) mengatakan penggunaan animasi pada video akan menjadikan
sajian pada video akan semakin terlihat lebih menarik dan dapat memotivasi. Melalui gambar yang bergerak,
warna dan alur cerita yang menarik, dapat menarik perhatian mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran
(Widiyasanti & Ayriza, 2018; Wuryanti, 2016). Penyajian gambar sangat memberikan manfaat kepada
pembaca, karena kejelasan gambar dapat mendukung kejelasan pesan yang terkandung dalam teks, dan hal
ini dapat membangkitkan minat mahasiswa dalam belajar (Awalia, Pamungkas, & Alamsyah, 2019; Aziz,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teks, gambar, suara, warna, dan animasi pada video
pembelajaran ini sudah tepat dan sesuai, serta dapat memperjelas pesan pembelajaran yang disampaikan
kepada mahasiswa dan meningkatkan semangat mahasiswa dalam belajar.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa video pembelajaran dapat memudahkan mahasiswa
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dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru (Saiboon et al.,, 2021; Yendrita & Syafitri, 2019).
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media video pembelajaran dapat meningkatkan semangat serta
hasil belajar mahasiswa (Fadillah & Bilda, 2019; Krisna et al., 2013). Kelebihan dari media video yang
dikembangkan yaitu media video pembelajaran ini berisikan animasi yang dapat menarik perhatian
mahasiswa. Selain itu dalam pengembangan media juga mengacu pada teori desain pembelajaran. Kelemahan
penelitian ini yaitu penelitian ini belum dilakukan uji efektivitas, tetapi layak digunakan karena telah melewati
uji validitas. Implikasi penelitian ini yaitu video pembelajaran yang dikembangkan dapat memudahkan
mahasiswa dalam belajar khususnya pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

KESIMPULAN

Media multimedia interaktif berorientasi pendekatan Contextual Teaching and Learning pada mata
kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mendapatkan kualifikasi sangat baik sehingga layak
diterapkan sebagai bahan ajar. Direkomendasikan kepada dosen pengampu mata kuliah Evaluasi
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk menggunakan video pembelajaran berorientasi pendekatan
Contextual Teaching and Learning karena dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar, sehingga

akan berpengaruh pada hasil belajar yang meningkat.
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